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Abstract.The process of learning Indonesian still often uses conventional media, there is a 

lack of innovation in learning media that is in accordance with current technological 

advances so that students tend to get bored, and there is no use of QuizAlize media and the 

ASSURE model in Indonesian language learning class VII at SMP Negeri 9 Semarang 

become the background of this research. The purpose of this study was to obtain a 

description of the application of the ASSURE model with QuizAlize media in learning to 

identify the structure and language features of grade VII news texts. The benefits of this 

research are as a scientific contribution regarding the application of the ASSURE model 

with QuizAlize media, as well as providing knowledge about the application of the ASSURE 

model with QuizAlize media for readers. This type of research is Classroom Action 
Research with two cycles. 32 students of class VII G SMP Negeri 9 Semarang became the 

subject of this study. The data collection technique used is an observation technique. Then, 

qualitative descriptive analysis is the data analysis technique used. The results of the study 

in cycle I, the percentage of completeness was at 46.87%, while in cycle II it was 87.5%. 

The percentage increase is 40.63%. In addition, 17 students did not complete the first cycle, 

while in the second cycle there were 4 students. The increase in the accumulation of 

students who achieved mastery was 13 children. So, the accumulation of students who 

achieved completeness in cycle II was 28 children. Based on this, it can be concluded that 

the increase in the percentage of completeness in class VII G of SMP Negeri 9 Semarang 

is very good. Then, the application of the ASSURE model and QuizAlize media to this class 

can be said to be successful. 
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Abstrak. Proses pembelajaran bahasa Indonesia yang masih sering menggunakan media 

konvensional, kurang adanya inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan 

teknologi di masa kini sehingga peserta didik cenderung bosan, serta belum adanya 

penggunaan media QuizAlize dan model ASSURE pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas VII di SMP Negeri 9 Semarang menjadi latar belakang penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi penerapan model ASSURE dengan 

media QuizAlize dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur dan ciri kebahasaan teks 

berita kelas VII. Manfaat dalam penelitian ini ialah sebagai sumbangan ilmiah tentang 
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penerapan model ASSURE dengan media QuizAlize, serta memberikan pengetahuan 

tentang penerapan model ASSURE dengan media QuizAlize bagi pembaca. Jenis 

penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus. 32 peserta didik kelas VII G 

SMP Negeri 9 Semarang menjadi subjek penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan merupakan teknik obervasi. Kemudian, analisis deskriptif kualitatif merupakan 

teknik analisis data yang digunakan. Hasil penelitian di siklus I, persentase ketuntasan 

berada pada 46.87%, sedangkan di siklus II adalah 87.5%. Peningkatan persentasenya 

adalah 40.63%. Selain itu, 17 peserta didik tidak tuntas pada siklus I, sedangkan pada siklus 

II adalah 4 anak. Peningkatan akumulasi peserta didik yang meraih ketuntasan adalah 13 

anak. Jadi, akumulasi peserta didik yang meraih ketuntasan pada siklus II ialah 28 anak. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan persentase ketuntasan 

kelas VII G SMP Negeri 9 Semarang sangatlah baik. Kemudian, penerapan model 

ASSURE dan media QuizAlize pada kelas tersebut dapat dikatakan berhasil. 

 

Kata Kunci: ASSURE, kelas VII, media pembelajaran, teks berita, QuizAlize. 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan ini, pendidikan merupakan elemen yang sangat penting (Sari et 

al., 2022). Pentingnya pendidikan tersebut, dapat dikorelasikan dengan kemajuan teknologi 

yang tidak bisa dihindari oleh manusia. Hal itu dikarenakan seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi  juga akan mengikuti perkembangan tersebut 

(Jamun, 2018). Pada abad ke-21 ini, perkembangan teknologi dapat dikatakan sangat pesat. 

Perkembangan teknologi yang pesat tersebut dapat dimanfaatkan di berbagai bidang, yakni, 

bidang pendidikan adalah salah satunya (Yuanta, 2020); (Melinda et al., 2017). 

Pelaksanaan pendidikan menjadi lebih mudah dengan bantuan teknologi, seperti halnya 

menurut Wahyuni et al. (2023) perencanaan pembelajaran menjadi lebih mudah. Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran juga lebih mudah. Peran 

teknologi juga dapat dimanfaatkan dalam media pembelajaran. Dalam hal ini, kekreatifan 

dan inovasi dari pendidik sangat berperan penting untuk memanfaatkan teknologi yang ada 

menjadi media pembelajaran yang dapat bermanfaat bagi peserta didik. Kemudian, Effendi 

& Wahidy (2019) mengemukakan bahwa selain pendidik, peserta didik juga harus 

mempelajari teknologi yang dikemas dengan media pembelajaran agar tidak ketinggalan 

zaman. Selain itu, peserta didik dan pendidik harus mempelajari bahasa karena bahasa ialah 

sarana komunikasi yang digunakan manusia (Lutfiana & Utomo, 2022).  

Media pembelajaran menjadi sangat penting untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran. Sebab, agar lebih efektif dan efisien, media dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan belajar melalui perencanaan terlebih dahulu (Najihah et al., 2023). Hal itu agar 

tujuan pembelajaran bisa dicapai dengan baik dan komunikasi yang baik juga bisa tercipta 

(Hafizha et al., 2023); (Fitriani et al., 2021). Gerlach & Ely (dalam Aghni, 2018) 

memberikan penjelasan tentang media adalah komponen yang dapat membuat peserta didik 

mampu memperoleh kompetensi yang baik dalam pembelajaran. Media merupakan semua 

hal yang bisa dimanfaatkan untuk menyambungkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga peserta didik dapat mengikuti kegiatan belajar dengan semestinya (Yuniartanti et 

al., 2023); (Firda & Rachmadyanti, 2022); (Sadiman et al.,2014). Kemudian, Nurrita 

(2018) berpendapat terkait media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat 

digunakan pendidik untuk memperoleh wawasan peserta didik, dari adanya variasi media 
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yang dikembangkan pendidik, maka dapat menjadi bahan dalam menyalurkan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi peserta didik. Dengan media pembelajaran, guru 

menjadi lebih mudah untuk mencapai keberhasilan pendidikan dan pembelajaran 

(Prabaningrum et al., 2021). 

Media pembelajaran berfungsi untuk mengonkretkan hal yang abstrak (Fauyan, 

2019), sehingga dapat memahamkan peserta didik. Media pembelajaran yang efektif dan 

efisien ialah media yang dapat membuat peserta didik menjadi paham akan materi. Saat 

ini, pendidik dimanjakan dengan beraneka macam media yang dapat digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan pembelajaran. Hanya saja, pendidik perlu meanfaatkan dengan 

baik dan harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan dan pemilihan 

media pembelajaran oleh pendidik termasuk pada keterampilan dasar mengajar. Oleh 

karena itu, keterampilan dasar mengajar harus dikuasai oleh pendidik ketika mengajar di 

kelas (Prasandha & Utomo, 2022). 

Kebutuhan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Semarang, khususnya mata 

pelajaran bahasa Indonesia memerlukan media pembelajaran yang relevan dengan 

kemajuan teknologi di masa kini. Hal itu dikarenakan keadaan dalam proses belajar 

mengajar di kelas masih sering menggunakan media pembelajaran sederhana seperti papan 

tulis berisi materi dan buku berisi materi. Sehingga, peserta didik cenderung bosan dan 

jenuh. Peserta didik memerlukan media pembelajaran yang berbeda dan relevan dengan 

kemajuan teknologi di masa kini. Salah satu solusinya adalah media QuizAlize yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP 

Negeri 9 Semarang materi struktur dan ciri kebahasaan teks berita.  

QuizAlize merupakan portal daring yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk latihan kelas dan penilaian. Aplikasi Quizalize adalah alat penilaian 

formatif digital dan aplikasi gamifikasi yang dirancang untuk melakukan penilaian formatif 

agar pendidik dapat menentukan kinerja peserta didik dan bidang kebutuhan setiap peserta 

didik oleh pendidik selama proses belajar mengajar berlangsung (Onasanya et al., 2020). 

QuizAlize dapat diakses menggunakan komputer, tablet, maupun gawai. Pendidik dapat 

menciptakan kuis untuk menguji kompetensi pengetahuan peserta didik. Kemudian, hasil 

dari pekerjaan peserta didik dapat dilihat pada menu dasbor guru. Kuis dapat dikaitkan 

dengan Zzish, yakni sistem manajemen aplikasi pembelajaran. QuizAlize dapat 

mendukung pendidik dalam memahamkan materi pada peserta didik dan diharapkan bisa 

menghadirkan ketertarikan peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks 

berita. 

Penggunaan media QuizAlize ini mengacu pada penerapan model ASSURE. 

Sebab, keberhasilan proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh penggunaan model dan 

strategi yang tepat (Kurniawan, 2022). Model pembelajaran ASSURE adalah sistematika 

pembelajaran yang wajib disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran di dalam kelas 

dimulai serta implementasinya digunakan di dalam kelas (Utami et al., 2018). Penggunaan 

media pembelajaran yang efektif dijamin dalam model ASSURE (Hardianto, 2022, h. 98). 

Model ASSURE mengarahkan karakteristik peserta didik untuk memperoleh tujuan dan 

memilih media yang terbaik dalam pelaksanaan pembelajaran (Reyes et al., 2017). 

Terdapat enam langkah model pembelajaran ASSURE yaitu analisis peserta didik (analyze 

learners); merumuskan standar dan tujuan (state standards and objectives); memilih 

strategi dan sumber belajar (select strategies and resources); memanfaatkan sumber belajar 

(utilize resources); partisipasi peserta didik (require learner participation); serta evaluasi 

dan revisi (evaluate and revise). Kemudian, Olayinka et al. (2018) mengidentifikasi enam 

langkah yang terlibat, yakni menganalisis peserta didik, merumuskan tujuan, memilih 
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teknologi/media/bahan, memanfaatkan materi, membutuhkan partisipasi peserta didik, dan 

mengevaluasi. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik beberapa permasalahan yang ada di 

dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut meliputi pembelajaran bahasa Indonesia yang 

masih sering menggunakan media pembelajaran konvensional, kurang adanya inovasi 

media pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan teknologi di masa kini, sehingga peserta 

didik cenderung bosan, dan belum adanya penggunaan media QuizAlize dan model 

ASSURE pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 9 Semarang. Oleh 

sebab itu, peneliti berminat untuk meneliti mengenai bagaimana model ASSURE dengan 

media QuizAlize ini diterapkan dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur dan ciri 

kebahasaan teks berita kelas VII di SMP Negeri 9 Semarang. 

Perihal yang akan dikupas di dalam penelitian ini ialah mengenai penerapan model 

ASSURE dengan media QuizAlize dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 

mengidentifikasi struktur dan ciri kebahasaan teks berita kelas VII. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh deskripsi penerapan model ASSURE dengan media QuizAlize 

dalam pembelajaran mengidentifkasi struktur dan ciri kebahasaan teks berita kelas VII. 

Manfaat dalam  penelitian ini adalah (1) sebagai sumbangan ilmiah tentang penerapan 

model ASSURE dengan media QuizAlize, (2) memberikan pengetahuan tentang penerapan 

model ASSURE dengan media QuizAlize bagi pembaca, dan (3) memberikan kemudahan 

dalam memahami penerapan model ASSURE dengan media QuizAlize bagi pembaca. 

Penelitian mengenai model ASSURE pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu, yakni Rustandi et al. (2022), Ongko et al. (2022) ,dan Kosilah & Septian (2020). 

Rustandi et al. (2022) menulis artikel berjudul “Penerapan Model Assure dalam 

Mengembangkan Media Pembelajaran di SMKN 3 Penajam Paser Utara” yang dimuat 

dalam Jurnal Utile Volume VIII Nomor 1 tahun 2022. Kesimpulan penelitian Rustandi et 

al. adalah dari keseluruhan aspek, para ahli media, ahli materi dan siswa diperoleh skor 644 

dengan persentasi kelayakan 87,62% termasuk dalam kategori “sangat layak”. Persamaan 

penelitian Rustandi et al. dengan penelitian ini adalah pada topik penelitian, yakni 

penerapan model ASSURE. Kemudian, perbedaannya adalah terletak pada jenis penelitian. 

Penelitian Rustandi et al. menggunakan RnD sedangkan penelitian ini menggunakan PTK.  

Ongko et al. (2022) menulis artikel berjudul “Implementasi Desain Model Assure 

dalam Pembelajaran Notasi Balok Warna Untuk Siswa Kelas 1 SD” yang dimuat dalam 

School Education Journal Volume 12 Nomor 1. Hasilnya diujicobakan kepada peserta 

didik kelas 1 SD Sampoerna Academy dan mendapatkan hasil 90% anak lebih mudah 

memahami materi dan tertarik mengikuti pembelajaran. Persamaan penelitian Ongko et al. 

dengan penelitian ini adalah pada topik penelitian, yakni penerapan model ASSURE. 

Kemudian, perbedaannya adalah terletak pada hasil penelitian. Hasil penelitian Ongko et 

al. adalah berupa desain gambar notasi balok warna sedangkan hasil penelitian ini akan 

berupa deskripsi penerapan model ASSURE dengan media QuizAlize.  

Kosilah & Septian (2020) menulis artikel berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe ASSURE dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” yang dimuat dalam 

Jurnal Inovasi Pendidikan Volume 1 Nomor 6 tahun 2020. Jenis penelitiannya adalah PTK. 

Hasil penelitiannya menunjukkan persentase ketuntasan klasikal sebelum menerapkan 

model hanya 56%, kemudian ketuntasan klasikal naik pada persentase 68%. Selanjutnya, 

siklus I serta siklus II persentase ketuntasan klasikal mencapai 92%. Persamaan penelitian 

Kosilah & Septian dengan penelitian ini adalah pada topik penelitian, yakni penerapan 

model ASSURE. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian 

yang sama-sama dipakai. Kemudian, perbedaannya terletak pada hasil penelitian. Hasil 

penelitian Kosilah & Septian berupa peningkatan hasil belajar PPKn pada materi NKRI, 
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sedangan penelitian ini berupa deskripsi penerapan model ASSURE dengan media 

QuizAlize. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus merupakan jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Alur penelitiannya meliputi perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi atau analisis. Subjek dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas 

VII G di SMP Negeri 9 Semarang. Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini. Observasi kegiatan pembelajaran diamati secara 

langsung oleh pengamat (Sudaryono, 2016). Kegiatan pembelajaran tersebut dengan 

menerapkan model ASSURE dan media QuizAlize pada pembelajaran mengidentifikasi 

struktur dan ciri kebahasaan teks berita. Analisis deskriptif kualitatif ialah teknik analisis 

data yang digunakan. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang 

alamiah dan instrumen kuncinya adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2017, h. 15). 

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan adalah dengan menerapkan model ASSURE 

dengan media QuizAlize dengan perincian berikut: (1) analyze learners (analisis peserta 

didik). Tahap ini merupakan tahap awal dalam penerapan media QuizAlize. Gaya belajar 

peserta didik menjadi dasar untuk menentukan isi pada tahapan berikutnya; (2) state 

standards and objectives (merumuskan standar dan tujuan). Pada tahap ini tujuan 

pembelajaran pada materi teks berita kelas VII. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

struktur dan ciri kebahasaan teks berita; (3) select strategies and resources (memilih 

strategi dan sumber belajar). Pada tahap ini strategi yang digunakan peneliti adalah dengan 

pembelajaran student centered learning dengan media pembelajaran QuizAlize. Jadi, 

peserta didik berpartisipasi secara penuh dalam pembelajaran; (4) utilize resources 

(memanfaatkan sumber belajar). Pada tahap ini, kebutuhan yang telah disiapkan 

sebelumnya diteliti kembali; (5) require learner participation (partisipasi peserta didik). 

Pada tahap ini, peserta didik berpartisipasi secara penuh dalam pembelajaran. Pelibatan 

peserta didik secara penuh dilaksanakan selama dua siklus; dan (6) evaluate and revise 

(evaluasi dan revisi). Pada tahap ini, berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

kemudian dilakukan evaluasi dan revisi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model ASSURE dengan media QuizeAlize dalam pembelajaran 

mengidentifikasi strukur dan ciri kebahasaan teks berita kelas VII dibagi menjadi enam 

tahap. Tahap yang pertama adalah analyze learners (analisis peserta didik). Tahap ini 

merupakan tahap pertama dalam penerapan media QuizAlize. Karakteristik dan gaya 

belajar peserta didik merupakan hal yang dianalisis peneliti pada tahap ini. Sebanyak 32 

peserta didik kelas VII G SMP Negeri 9 Semarang didominasi oleh perempuan dengan 

jumlah 21 dan laki-laki 11. Rentang umur peserta didik di kelas VII G adalah 12-13 tahun. 

Berdasarkan observasi, gaya belajar peserta didik cenderung seimbang, yakni auditori, 

visual, dan kinestetik. Pada pemahaman materi teks berita, khususnya strukur dan ciri 

kebahasanaan berita, peserta didik juga mengalami kesulitan serta cenderung bosan dengan 

metode pembelajaran dengan media konvensional. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi 

media pembelajaran untuk menggugah semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu solusinya dapat menggunakan QuizAlize sebagai media 

pembelajaran yang dapat digunakan dengan maksimal. 
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Tabel 1. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII G 

Aspek conditions Persentase (%) Predikat 

Gaya Belajar 

Visual 62 Baik 

Auditori 80 Sangat Baik 

Kinestetik 66.7 Baik 

 

Tahap yang kedua ialah state standards and objectives atau dapat disebut dengan 

merumuskan standar dan tujuan. Pada tahap ini, peneliti mencetuskan standar dan tujuan 

pembelajaran secara spesifik. Standar dan tujuannya adalah peserta didik dapat 

mengidentifikasi struktur dan ciri kebahasaan teks berita. Selain itu, tujuan lain yang 

mengacu pada proses penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model ASSURE dengan 

media QuizAlize yang diterapkan dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur dan ciri 

kebahasaan teks berita.  

Memilih strategi dan sumber belajar (Select strategies and resources) merupakan 

tahap ketiga pada model ASSURE. Strategi yang digunakan adalah pembelajaran 

berdasarkan masalah atau problem based learning dengan pembelajaran berfokus pada 

peserta didik atau student centered learning. Kemudian, sumber belajar yang digunakan 

berasal dari internet, yakni teks berita yang baru terbit. Teks berita tersebut berjudul 

“Kurangi Main Gadget, Bocil Kampung Bongsari Semarang Adu Ketangkasan Lato-Lato” 

yang terbit di laman daring Jawa Pos Radar Semarang. Peneliti membahas materi mengenai 

struktur dan ciri kebahasaan bersama dengan peserta didik kemudian diskusi bersama. 

Setelah peneliti menjelaskan materi struktur dan ciri kebahaan teks berita, peneliti meminta 

peserta didik berkelompok secara heterogen dengan masing-masing anggota berjumlah 

empat anak. Setelah itu, peserta didik diminta untuk mengidentifikasi struktur dan ciri 

kebahasan teks berita tersebut dengan kelompok masing-masing. Setelah selesai, 

perwakilan dari masing-masing kelompok melakukan presentasi di kelas. Barulah di akhir 

pembelajaran, peneliti bersama peserta didik melakukan evaluasi bersama terkait materi 

pembelajaran melalui media QuizAlize.  

Tahap yang keempat adalah utilize resources atau memanfaatkan sumber belajar. 

Pada tahap ini, peneliti mengecek ulang seluruh kebutuhan yang sebelumnya telah 

disiapkan. Kebutuhan tersebut berupa materi ajar, media pembelajaran, dan sumber belajar. 

Seluruh kebutuhan itu dipilih kemudian disesuaikan berdasarkan kondisi peserta didik serta 

tujuan pembelajaran. Untuk menyesuaikan dengan kondisi peserta didik, peneliti perlu 

melihat dan memilih teknologi. Selain itu, penelitian juga memilih sumber media. 

Kemudian, peneliti menyiapkan materi berupa struktur dan ciri kebahasaan teks berita dan 

media QuizAlize. Kemudian, sumber belajar yang dipakai adalah teks berita yang terbit di 

dalam laman Jawa Pos Radar Semarang. Berita tersebut cocok untuk dianalisis struktur dan 

ciri kebahannya. Hal itu disebabkan topik yang sedang hangat dan sangat dekat dengan 

masyarakat, terutama usia anak-anak. Sehingga, berita tersebut akan lebih mendorong 

semangat peserta didik dalam belajar. 
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Gambar 1. Tampilan QuizAlize 

 

Keempat tahap tersebut termasuk ke dalam tahap perencanaan tindakan. Rencana 

tindakan pada siklus I adalah 2x40 menit dengan inti pembahasan struktur dan ciri 

kebahasaan teks berita. Langkah-langkah yang ditempuh peneliti adalah melalui empat 

tahap pertama model ASSURE, menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

menyusun bahan ajar, dan menyusun instrumen penilaian dalam menerapkan model 

ASSURE pada pembelajaran. Kemudian, pada siklus II, tindakan dilaksanakan selama 

2x40 menit dengan menekankan perbaikan terhadap kelemahan-kelamahan yang 

ditemukan pada pembelajaran siklus I. Peneliti memberikan motivasi kepada seluruh 

peserta didik dan memberikan penjelasan lebih dalam mengenai materi yang diajarkan. 

Pada siklus II ini, peneliti menjelaskan konsep yang dipelajari dengan lebih detail. 

Sehingga, peserta didik benar-benar memahami materi secara utuh.. 

Tahap yang kelima adalah require learner participation atau partisipasi peserta 

didik. Pada tahap ini, peserta didik diminta secara penuh untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Pelibatan secara penuh peserta didik dalam pembelajaran dilakukan selama 

dua siklus, yakni siklus I dan siklus II. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dan 

siklus II dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sudah disusun. Kemudian, pada tahap 

ini juga dilaksanakan uji coba media QuizAlize pada kelas VII G SMP Negeri 9 Semarang 

dengan jumlah total 32 anak. Tahap yang kelima ini termasuk ke dalam tahap pelaksanaan 

tindakan dan sekaligus obervasi tindakan. Observasi dilakukan dengan mengamati dan 

menganalisa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peran peneliti di sini adalah 

sebagai pengajar. 

 

 
Gambar 2. Penggunaan Media QuizAlize 
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Tahap yang keenam adalah evaluasi dan revisi (evaluate and revise). Pada tahap 

ini, evaluasi terkait kinerja peserta didik, efektifitas penerapan model ASSURE dan media 

pembelajaran berupa QuizAlize, serta kinerja guru dilakukan oleh peneliti. Sehingga, tahap 

ini termasuk ke dalam tahap refleksi dan evaluasi. Selain itu, kekurangan-kekurangan yang 

berhasil diidentifikasi dari proses pembelajaran juga direvisi oleh peneliti pada tahap ini. 

Berikut merupakan tabel berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I. 

 

Tabel 2. Nilai Peserta Didik untuk Siklus I 

Akumulasi Nilai Kelas 2.040 

Rata-Rata Nilai Kelas 63.75 

Akumulasi Ketuntasan Peserta Didik 15 

Akumulasi Ketidaktuntasan Peserta Didik 17 

Persentase Ketuntasan  46.87% 

 

 Menurut tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa jumlah nilai dari 32 peserta didik 

adalah 2.040 dengan nilai rata-rata sebanyak 63.75. Nilai tersebut didapatkan dari jumlah 

seluruh peserta didik yang bisa mendapatkan ketuntasan sebanyak 15 anak, sedangkan 

peserta didik yang tidak meraih ketuntasan adalah 17 anak. Jumlah 17 peserta didik yang 

tidak meraih ketuntasan menyebabkan persentase ketuntasan hanya menyentuh 46.87%. 

Persentase ketuntasan tersebut tentunya masih jauh dari persentase Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Persentase KKTP yang seharusnya dicapai adalah sama 

atau lebih dari 75% dengan akumulasi nilai rata-rata kelas berjumlah 75. Berdasarkan nilai 

yang ada secara riil tersebut menjadi catatan bagi peneliti.  

 Ketidaktuntasan peserta didik dalam proses pembelajaran siklus I ini dikarenakan 

beberapa hal. Beberapa hal tersebut ialah kekurangan dari peneliti yang tidak memeriksa 

pemahaman awal peserta didik secara masif. Sehingga, umpan balik dari peserta didik 

kepada peneliti menjadi sangat sedikit ketika proses pembelajar berlangsung. Kemudian, 

terdapat beberapa soal yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hal itu dapat dikatakan 

terbukti karena berdasarkan obervasi, 40% soal dianggap sulit. Sehingga, total peserta didik 

hanya meraih 84.3% saja yang dapat menjawab benar soal yang dianggap sulit tersebut. 

 

Tabel 3. Nilai Peserta Didik untuk Siklus II 

Akumulasi Nilai Kelas 2.800 

Rata-Rata Nilai Kelas 87.5 

Akumulasi Ketuntasan Peserta Didik 28 

Akumulasi Ketidaktuntasan Peserta Didik 4 

Persentase Ketuntasan  87.5% 

 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai peserta didik untuk siklus 

II lebih baik daripada siklus I. Hal itu dapat diketahui bahwa perolehan nilai rata-rata pada 

siklus I hanya 63.75 dengan persentase ketuntasan 46.87%, yakni 15 peserta didik yang 

meraih ketuntasan dan peserta didik berjumlah 17 yang tidak meraih ketuntasan. Padahal, 

KKTP yang harus diperoleh adalah 75.  Kemudian, pada pembelajaran siklus II, peserta 

didik memperoleh nilai rata-rata sebanyak 87.5. Nilai tersebut didapat dari akumulasi 

peserta didik yang meraih ketuntasan sebanyak 28 dan yang tidak meraih ketuntasan adalah 

4 anak dengan jumlah nilai sebanyak 2.800. Tentunya ini merupakan peningkatan yang 

sangat baik. Oleh sebab itu, 87.5% ialah persentase ketuntasan peserta didik pada siklus II. 
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Dengan persentase tersebut, dapat dikatakan bahwa persentase ketuntasan peserta didik 

sudah sangat baik dan melebihi KKTP yang ditetapkan.  

 

 
Gambar 3. Daftar Nilai Peserta Didik Selama Dua Siklus 

 

 Pada siklus I, persentase ketuntasan berada pada 46.87%, sedangkan untuk siklus 

II adalah 87.5%. Kemudian, dari siklus I ke siklus II, sebanyak 40.63% merupakan 

persentase peningkatan ketuntasannya. Selain itu, sebanyak 17 anak tidak dapat meraih 

ketuntasan pada siklus I. Kemudian, pada siklus II hanya berjumlah 4 anak saja yang tidak 

tuntas. Akumulasi peserta didik yang dapat meraih ketuntasan adalah sebanyak 13 anak. 

Jadi, total peserta didik yang dapat meraih ketuntasan pada siklus II adalah 28 anak. Oleh 

sebab itu, dapat dikatakan bahwa peningkatan persentase ketuntasan kelas VII G SMP 

Negeri 9 Semarang sangatlah baik. Kemudian, penerapan model ASSURE dan media 

QuizAlize pada kelas tersebut dapat dikatakan berhasil.  

 Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dikatakan bahwa sebelum menggunakan 

model ASSURE serta media QuizAlize pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII, 

hasil belajar peserta didik masih belum optimal, khususnya pada materi mengidentifikasi 

struktur dan ciri kebahasaan teks berita. Hal itu sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh Rustandi et al., (2022); Ongko et al., (2022); Kosilah & Septian, (2020). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Sedari awal sebelum 

diimplementasikannya model ASSURE, hasil belajar masih belum optimal. Kemudian, 

dapat diketahui terdapat peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya model ASSURE. 

Peningkatan hasil belajar dapat dikatakan signifikan karena nilai yang didapat oleh peserta 

didik dapat melebihi KKTP. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan model 

ASSURE dan media QuizAlize bisa meningkatkan nilai belajar peserta didik. Hal tersebut 

berdasarkan nilai belajar peserta didik untuk siklus I pesentase ketuntasan berada pada 

46.87%, sedangkan persentase ketuntasan sebanyak 87.5% dapat diraih pada siklus II. 

Peningkatan persentase ketuntasannya adalah sebanyak 40.63%.  Kemudian, sebanyak 17 

anak tidak mencapai ketuntasan di siklus I, sedangkan untuk siklus II adalah 4 anak. 

Akumulasi peningkatan peserta didik sebanyak 13 anak dapat meraih ketuntasan. Jadi, 

akumulasi total peserta didik yang dapat meraih ketuntasan di siklus II adalah 28 anak. 

Jadi, peneliti menyimpulkan pembelajaran menggunakan QuizAlize dapat bermanfaat bagi 

peserta didik serta bisa mendongkrak nilai pembelajaran peserta didik. Selain itu, 



 
 

e-ISSN: 2964-0342; p-ISSN: 2964-0377, Hal 56-67 
 
 

penerapan model ASSURE dan media QuizAlize pada peserta didik dapat dikatakan 

berhasil.  

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran, yakni (1) untuk 

penelitian berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain ketika 

hendak meneliti topik yang sama, (2) guru dapat menggunakan media QuizAlize atau 

media lain yang berbasis teknologi abad 21 sebagai media pembelajaran, dan (3) peserta 

didik dapat memberikan refleksi kepada guru sesuai dengan kondisi pembelajaran guna 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran berikutnya. 
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